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PEMANFAATAN PLAT CETAK BEKAS
SEBAGAI PELAPIS PADA ATAP RUMAH

Andi Prasetiyo Wibowo *

! Prodi Arsitektur, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Email: andiprasetiyo@mail.uajy.ac.id, andiprasetiyowibowo@gmail.com

ABSTRAK

Atap merupakan bagian teratas dari sebuah rumah yang diibaratkan sebagai kepala jika
dianalogikan seperti tubuh manusia. Atap rumah selain berfungsi sebagai identitas bangunan, juga
memiliki fungsi utama sebagai pelindung bangunan di bawahnya dari hujan. Indonesia sebagai
negara tropis, memiliki curah hujan yang cukup besar, oleh sebab itu fungsi atap sangat penting
dijaga keberlangsungannya. Berbagai jenis bahan penutup atap dipilih dan diterapkan dengan
pertimbangan-pertimbangan tersendiri. Salah satu kendala pada atap yang sering dihadapi yaitu
adanya rembesan/tetesan dari atap akibat tempias (air hujan masuk sela-sela bahan penutup atap)
maupun akibat dari kondisi bahan penutup atap yang mengalami gagal fungsi atau rusak.
Pemberian lapisan bawah atap menjadi alternatif solusi untuk kondisi tersebut. Salah satu alternatif
bahan pelapis bawah atap yaitu plat aluminium bekas plat cetak yang biasa digunakan di industri
percetakan. Aplikasi plat cetak bekas ini sangat mudah, karena sudah berupa lembaran dan
memiliki ukuran yang seragam. Penggunaan plat cetak bekas ini tentu saja akan memengaruhi
kondisi rumah khususnya temperatur di bawah atap, oleh sebab itu perlu dipelajari dan diteliti
seberapa besar dampak yang diakibatkan dari pemasangan plat cetak bekas ini. Penelitian
sederhana ini membandingkan suhu permukaan genting di bagian atas/luar dengan suhu
permukaan genting di bagian dalam/bawah genting serta membandingkannya dengan suhu
permukaan plat pelapis bawah atap. Penelitian menggunakan alat berupa infrared thermometer.
Dari hasil pengamatan terdapat perbedaan suhu antara bagian bawah genting dengan plat pelapis.
Suhu pada permukaan plat cetak bekas lebih rendah dibandingkan dengan bagian bawah genting.
Penggunaan plat cetak bekas secara fungsi dapat meminimalisir cipratan air hujan, dan mampu
menurunkan suhu dari permukaan atap menuju dalam bangunan. Dengan adanya plafon yang
membatasi ruang atap dan ruang di bawahnya serta pemilihan bahan penutup plafon yang baik
akan membuat suhu ruangan di dalam rumah menjadi lebih nyaman.

Kata kunci: atap, hujan, plat cetak bekas, temperatur

1. PENDAHULUAN

Menurut Satwiko (2004), terdapat lima penyebab yang dapat meningkatkan suhu udara di dalam ruangan, yaitu :
1. Tingkat aktifitas penghuni didalam ruangan. Semakin aktif/giat kegiatan seseorang dalam ruangan
maka makin cepat panas ruangan tersebut.
2. Seberapa banyak penggunaan alat-alat ekektronik dalam rumah tangga penyebab panas, seperti setrika,
kompor, televisi, lemari es, lampu
3. Kalor udara (panas) dari luar yang masuk dalam ruangan.
4. Transfer panas dari selubung bangunan (dinding dan atap) yang terkena sinar matahari langsung
5. Kalor panas pancaran sinar matahari langsung yang masuk dalam ruangan
Dari uraian di atas, panas yang masuk ke dalam bangunan melalui proses konduksi pada material bangunan
khususnya pada atap. Saat ini bahan atau jenis penutup atap sangat beragam, namun dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Eddy Prianto dan Agung Dwiyanto diketahui bahwa bahan beton direkomendasikan sebagai
bahan penutup atap bagi daerah panas karena daya reduksi panas dari luar menuju dalam bangunan yang sangat
baik (Prianto E, 2013)
Beberapa penelitian mengenai usaha untuk menurunkan panas yang bersumber dari atap bangunan sudah banyak
dilaksanakan, diantaranya yang dilakukan oleh beberapa mahasiswa Universiti Tun Hussein Onn Malaysia,
yang mengadakan penelitian mengenai efek pemberian aliran air pada jenis atap zinc. Penelitian tersebut
memberikan hasil bahwa dengan perlakuan khusus yakni dengan memberi aliran air ternyata mampu
menurunkan suhu ruangan 3 - 5°C (Kaamin, M, dkk, 2013)
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Salah satu upaya lain untuk menyiasati panas yang diakibatkan dari penutup atap yakni pemberian aluminium
foil (Sudarmadji, 2014). Seperti diketahui bahwa panas matahari yang jatuh ke penutup atap akan terbagi, yaitu
ada yang dipantulkan dan ada pula yang diserap atap sehingga ruangan di bawahnya menjadi panas. Untuk itu,
pemakaian aluminium foil yang daya serapnya rendah dan daya pantulnya tinggi akan menjadi alternatif terbaik.

Permasalahan yang ditimbulkan atap ternyata tidak hanya panas, melainkan kebocoran-kebocoran atau bahkan
tempias. Beberapa penyebab yang dapat membuat kebocoran pada atap antara lain penutup atap kurang baik. Hal
ini dapat terjadi karena bahan penutupnya berkualitas kurang baik seperti kurang presisi sehingga
pemasangannya kurang rapi. Kebocoran dapat juga terjadi karena rembesan dari penutup atap yang mempunyai
kualitas kurang baik. Penyebab kebocoran lainnya yaitu kemiringan atap terlalu landai sehingga curahan air tidak
cepat mengalir dan terjadi tempias. Untuk atap genteng disarankan memiliki kemiringan minimal 30°, sedangkan
untuk atap berbahan fiber semen 10-15° (Sudarmadji, 2014). Rembesan, atau tempias yang diakibatkan penutup
atap yang kurang baik atau pengaruh lain seperti angin, akan berdampak masuknya cipratan air ke dalam
bangunan. Apabila pada bagian atas bangunan terdapat plafon, maka plafon ini akan terkena air terus menerus
sehingga lambat laun akan mengalami kerusakan. Pemberian pelapis tambahan di bawah pentup atap (genting)
diharapkan mampu mengurangi dampak tersebut.

2. PLAT CETAK BEKAS SEBAGAI BAHAN PELAPIS ATAP

Plat cetak terbuat dari bahan aluminium dengan berbagai ukuran diantaranya : 459 x 525 mm ; 770 x 1030 mm ;
790 x 1030 mm; 811 x 1055 mm. Pembuatan plat cetak terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : tahap pemotretan
(film to plate), pencucian dan pengeringan, penggunaan pada mesin cetak dan penyimpanan atau pembuangan.

Gambar 1.  Plat cetak siap pakai (kosongan)

Gambar 2.  Proses pembuatan plat cetak
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Pemanfaatan Plat Cetak Bekas Sebagai Pelapis Pada Atap Rumah

Gambar 3.  Proses pencucian dan pengeringan plat cetak

Gambar 4.  Plat cetak disimpan untuk digunakan ulang (kiri). Plat cetak bekas (kanan)

Plat cetak bekas selama ini dimanfaatakan untuk pembuatan barang-barang perlengkapan rumah tangga seperti
panci, penggorengan, dan lain sebagainya dengan cara melebur kembali plat cetak bekas. Pemanfaatan plat cetak
bekas sebagai bahan pelapis atap didasarkan pada ide mengenai kebutuhan bahan pelapis yang anti bocor dan
anti lapuk untuk mengantisipasi rembesan/cipratan air hujan dari atap/genting. Bentuk plat cetak yang berupa
lembaran memungkinkan pemasangan dengan cara disusun dan diletakkan di atas usuk sebelum reng, dengan
demikian posisi plat atap akan melindungi bagian bawah atap dari rembesan/cipratan air yang berasal dari
genting.

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan pada makalah ini merupakan bentuk kuantitatif, dimana data yang diperoleh
berasal dari pengukuran di lapangan. Data yang diambil berupa data suhu permukaan genting dan permukaan
plat. Data yang didapat kemudian akan dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan yang akhirnya dapat
memberikan pemahaman baru mengenai beberapa hal yang sudah ada selama ini.

Pengambilan Data

Proses pengambilan data dilakukan di rumah kediaman bapak Rudiyanto yang berlokasi di daerah
Kalongan Maguwoharjo Kabupaten Sleman, pada hari Rabu 8 April 2015, sekitar pukul 14.00-14.30
WIB. Kondisi cuaca pada saat pengambilan data cenderung berawan.
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Gambar 5.  Lokasi Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan alat infrared thermometer milik Laboratorium Perencanaan dan
Perancangan Teknologi Arsitektur (PPTA) Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Gambar 6. Infrared Thermometer

Pengambilan data suhu permukaan dilakukan dengan mengarahkan alat pengukur ke permukaan
genting dan plat. Pengambilan dilakukan secara acak di beberapa titik untuk mendapatkan data yang
cukup untuk mewakili suhu permukaan pada suatu bidang.

Gambar 7.  Proses pengambilan data suhu permukaan pada bidang genting bagian luar
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Pengambilan data suhu permukaan dilakukan di 2 lokasi, yakni di lokasi yang terbuka dan lokasi yang tertutup
(area atas plafon)

Gambar 9.  Proses pengambilan data suhu permukaan plat pada area tertutup (atas plafon)

Hasil Pengukuran (Data Lapangan)
Pengukuran di lapangan menghasilkan data rerata sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil pengukuran (Data Lapangan)

Genting bagian luar | Genting bagian dalam Plat non plafon Plat dengan plafon
(terbuka) (tertutup)
23,8-25,1°C 16 -17,2°C 9,8-11,8°C 11,2-13,1°C

4.  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dari data yang didapat dilakukan analisis mengenai pengurangan/reduksi panas yang diterima oleh bahan
penutup atap (genting) dan pengaruh penambahan plat cetak bekas sebagai pelapis bawah atap. Suhu rerata
panas pada permukaan genting bagian luar sebesar 24,45°C, sedangkan rerata suhu permukaan genting bagian
dalam sebesar 16,6°C. Genting berbahan dasar tanah liat ternyata mampu menurunkan suhu dari permukaan ke
dalam bangunan sebesar 7,85°C atau sekitar 32% atau hampir sepertiga dari suhu permukaan. Nilai rerata suhu
permukaan plat non plafon sebesar 10,8°C dan nilai rerata untuk suhu permukaan plat dengan plafon sebesar
12,2°C. Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa penambahan plat atap dari plat cetak bekas mampu
menurunkan suhu permukaan sebesar 13,65°C atau sekitar 56% untuk plat tanpa plafon dan penurunan suhu
permukaan sebesar 12,25°C atau sekitar 50% untuk plat dengan plafon. Terdapat perbedaan antara suhu
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permukaan plat di daerah terbuka dan di daerah tertutup, hal ini dimungkinkan karena aliran udara yang
cenderung lebih banyak di area terbuka sehingga bisa mendinginkan permukaan plat dibandingkan dengan
permukaan plat di area tertutup (dengan plafon)

5. KESIMPULAN

Hasil pembahasan dan analisis data telah memperlihatkan kepada kita beberapa hal yang bisa dijadikan

kesimpulan, antara lain yaitu :

1. Plat cetak bekas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pelapis atap

2. Penambahan plat sebagai bahan pelapis ternyata mampu mereduksi panas

3. Pada area terbuka kemampuan plat untuk mereduksi panas akan lebih baik dibandingkan dengan plat di
daerah tertutup.

Demikian beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian sederhana yang telah dilakukan oleh penulis.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kelemaan dalam melakukan penelitian dan penyusunan

makalah ini. Penulis sangat terbuka terhadap kritik dan masukan untuk mengembangkan dan menyempurnakan

kegiatan penelitian berikutnya.
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